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Buku ini merupakan rangkuman hasil penelitian yang
monumental sehubungan dengan pengungkapan tentang
perkembangan kondisi sosial ekonomi masyarakat pasca
erupsi Merapi 2010. Isi di dalam buku ini bisa menjadi
tonggak dasar (benchmark) yang berguna untuk dijadikan
kondisi awal dalam pengukuran keragaan perkembangan
pembangunan bidang sosial ekonomi masyarakat
terdampak erupsi Gunung Merapi yang fenomenal itu.

Ditinjau dari aspek bahasan dalam buku ini yang
relatif lengkap vaitu dari aspek teori dan analisis kebijakan
dalam kerangka ketahanan pangan daerah maka buku ini
sangat baik dan perlu untuk dibaca dan difahami, baik
untuk kalangan kampus maupun para perumus kebijakan
pangan di Daerah Istimewa Yogyakarta umumnya dan
Kabupaten Sleman khususnya. Namun, mengingat daerah
yang terdampak erupsi Merapi juga meliputi beberapa
wilayah di Kabupaten Klaten dan Magelang maka bagi
perumus kebijakan pengembangan pangan daerah tersebut
perlu menyimak isi buku ini sebagai bahan pertimbangan
dalam penyusunan kebijakan pangan daerah pasca erupsi
Merapi.

Kenyataan memang menunjukkan terganggunya
sistem ketersediaan dan distribusi bahan pangan di daerah
terdampak erupsi Merapi yang terindikasi dari penurunan

Ketahanan Pangan Pascaerupsi Merapi - il

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

paftarIsi- indan & gudiano

angan yang ada selamga i
erasaran ggulangan dalam keterse diaai]
. vang mampu menggantikan Sistem
distribusi 1ylui pemb lembaga-lembag,
mela if Pembahasan dalam buky i,
! i i kebijakan da]
. alternatif strategi kebijakan  dala,
memberikan beberapa o andan kebieln Gl

ket

‘a penanggulangan *= :

upaya pﬁrzerdampak erupsi Merapi tersebut. -

di da;rad “khimya, secara _umum perlu  diberikap
ada ’

i eneliti yang sekaligus sebaga;
penghargsslf(‘u b?ﬂ l;zil;a gengan bekal ilmu dan jiyg
pemﬂl;diannya telah berhasil memberikan ungkapan
Ezr?g:taan kondisi ~sosial ekonomi _masyaraka_t vang
terdampak erupsi Merapi. Semoga _te_:rblﬁnya buku ini akap
memberi motivasi bagi para peneliti lainnya untuk dapat
mengungkapkan kenyataan fenom_ena-fenorr}en_a sosial
ekonomi masyarakat ditinjau dari aspek ilmiah dan
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Yogyakarta, Maret 2012

Prof. Dr. Ir. Dwidjono H. Darwanto, MS.*)
Kepala Laboratorium Pengkajian

Kebijakan Pangan dan Pertanian,

Fakultas Pertanian

Universitas Gadjah Mada

Yogyakarta
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PENGANTAR PENULIS

Puji syukur ke hadirat Alloh SWT, atas berkah dan
rahmat-Nya, ~penyusunan “Aspek Ketersediaan dan
Distribusi: Kasus Ketahanan Pangan Pascaerupsi Merapi di
Yogyakarta” dapat diselesaikan.

Kajian buku ini bertujuan untuk mengidentifikasi
tingkat kerusakan sumber pemasok pangan lokal maupun
jaringan distribusi yang ada dalam arti luas dalam kaitannya
dengan aspek ketersediaan pangan di Provinsi Daerah
Istimewa Yogyakarta, merumuskan kebijakan ketersediaan
dan distribusi pangan dalam penanganan pascabencana,
serta merumuskan kebijakan terintegrasi antarinstansi
terkait dan pelaku pangan lainnya di tingkat provinsi
khususnya bidang ketahanan pangan dalam menghadapi
berbagai bencana alam.

Analisis aspek ketersediaan dan distribusi ketahanan
pangan dalam penanganan pascaerupsi Merapi diharapkan
dapat digunakan sebagai bahan masukan untuk (1)
Identifikasi tingkat kerusakan sumber pemasok cadangan
lokal di subsektor Pertanian, Peternakan, Perikanan,
Perkebunan untuk memenuhi kebutuhan pangan
masyarakat dalam arti luas dari pascabencana Merapi di
Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, (2) Perumusan
kebijakan ketahanan pangan yang terintegrasi di tingkat
Pemerintah Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta; dan (3)
Saran, data, dan langkah tindak lanjut yang harus
dilakukan oleh Pemerintah Daerah Provinsi Daerah
Istimewa Yogyakarta.

Akhirnya  disampaikan terima  kasih  dan
penghargaan kepada semua pihak yang telah membantu
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PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

Merapi merupakan salah satu gunung teraktf di
gunia yang memiliki sikius berulang masa erupsi. Pada dua
i peristiva erupsi, yaitu pada tahun 2006 dan 2010 telah
memberikan dampak yang begitu luas terhadap kondisi
fisk,
Merapi dan sekitamya. Dampak paling menyolok adalah
Kerusakan sumberdaya ekosistem yang justru berpengaruh

ekonomi, dan budaya masyarakat di kawasan

besar kepada sistem dan ketersediaan pangan di kawasan
tersebut. Terganggunya sistem dan ketersediaan pangan,
produksi dan produkivitas pangan serta distribusi pangan
dalam wakiu lama dapat memunculkan potensi kerawanan
pangan yang pada akhimya akan berdampak kepada
banyak aspek kehidupan masyarakatnya, terutama kualitas
manusia yang bergantung kepada asupan gzi dalam
pangan.

Berdasarkan Undang-undang Rl Nomor : 7 Tahun
1996 pada ketentuan umum disebutkan bahwa Pangan
adalah segala sesuatu yang berasal dari sumber haya dan
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. 0 ) Pe b
apan, peng T ] , . -
105e5 peny! ? : a ini mampu dipenuhi oleh mereka sendiri.
p kanan atau minuman. Dengan berpijak darj Dengerﬁan selama p - o
ma e si tentunya di daerah vang terkena langsun
orsebut bi2 dikaitkan dengan kondisi adanya 1 encey Erup y gsung
IS . . ;
empS.1 Merapi tentunya akan adanya gangguan tethy dap dampak erupsi Merapi tentunya menimbulkan rawan
e

aspek Letersediaan dan distribusi pangan bagi M2y
seluruh kabupaten Provinsi DIY bagi daerah-daerah o
erkena dampak hujan abu, maupun banjir lahar dingjp,

Hal penting dalam kebijakan ketahanan Panga

pangan pada saat setelah terjadi letusan Merapi dan banjir
lahan dingin karena kerusakan lahan produksi pangan
sebagai sumber kehidupan masyarakat di sekitarnya baik di

. Kabupaten Sleman dan kabupaten lain akibat lahan
adalah perlunya memperkuat peran pemerintah daera

L. pertanian yang terkena lahar dingin maupun pasir yang

dalam melakukan fungsi koordinasi antarpelaku di bidang

, terbawa arus aliran sungai.

ketahanan pangan baik pemerintah maupun swasta sejak
Bencana Merapi tahun 2010 ini berskala besar dan

perencanaan, pelaksanaan, dan pengendalian program
berdampak secara langsung merusak pertanian, peternakan

ketahanan pangan, khususnya hubungan antara Dewan
dan perikanan di sebagian besar wilayah pertanian,

Ketahanan Pangan (DKP), BKPP, dan Dinas Teknis
. _ peternakan dan perikanan di Kabupaten Sleman dan

(Pertanian, Peternakan, Perikanan, Perkebunan, Kesehatan,
Perindustian dan Perdagangan, serta lainnya). kabupaten lainnya baik Kabupaten Kulon Progo dan
Kebutuhan ini sangat terasa saat terjadinya letusan Kabupaten Eantul: |Namin, Sampal secara.tidal: langaung
Gunung Merapi pada Bulan Oktober-November 2010 yang hampir dirasakan oleh seluruh masyarakat dan pemerintah

lalu. Pada saat ratusan ribu penduduk harus mengungsi, kabupaten se Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Profil
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kondis! la akan dan pertanian sebagaj }, erik
gian bidand pete ;
belum dan sesud
profl Kondisi Lahan 52 o
Tabel 1. 7T i Merapi 2010
il | Koni
No Kec;rensz a Sebelum Erupsi Pasca Erup :
1 [Cen ‘;}:‘a - Total 13491 ha, | hatidak b.sa
G'la 1 e untuk: ditanami dalay,
Ke uulh = sawah dan tegal waktu tertenp,
| Um'b a 46,14% karena terlandy
2 ;akeombin —nqun Pekarangan awan panas
Purwobinangun 2?,21%’ 65%
3| Wonokerto lainnya 26,65%
| Wonokerto
(Girketo
JUMLAH

dan sesudah erupsi, kerUSakan

Sumber : Dinas Pertanian Provinsi DIY 2010

Tabel 2. Kerusakan dan Kerugian Bidang Peternakan

5 !
umber : Dewan Ketahanan Pangan Provinsi DIY 2010

:::[1; Sebelum Sesudah Erupsi

tani Erupsi | Kerusakan Kerugian
Terpak 5800 ekor | Mati 275 ekor Terlantar 2.000-
o perzh 3.000 ekor

Usu sapi §9.000 Kehilangan Produksi turun
= _Meih;_ 3.300 liter/hr 8.000-12.000 liter/hr
ramput 75im* =70 | Belum Belum diidentifikasi

-80 diidentifikasi

L |ton/hafbin

4.
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Maka perlu dikaji ketahanan pangan pascabencana
Merapi sebagai sebuah sistem yang dibangun dari
cubsistem ketersediaan dan subsistem distribusi.

1.2 PERUMUSAN MASALAH

Berdasarkan kondisi lahan pertanian pascaerupsi
Merapi, dirumuskan masalahnya sebagai berikut (1)
bagaimanakah dampak erupsi Merapi mempengaruhi
ketersediaan pangan dan (2) bagaimanakah dampak erupsi

Merapi mempengaruhi distribusi pangan.

1.3 MAKSUD DAN TUJUAN

Maksud dalam

kajian  ketahanan pangan

penanganan  pascaerupsi Merapi untuk membantu
kelancaran pemenuhan kebutuhan pangan yang mampu
menyediakan penganekaragaman pangan, baik bersumber
pada potensi lokal dengan teknologi tepat guna untuk
memenuhi kebutuhan hidup masyarakat khususnya dalam
menghadapi bencana pascaerupsi Merapi di Provinsi
Daerah Istimewa Yogyakarta.

Kajian ini dimaksudkan untuk mengidentifikasi

kondisi masyarakat pascaerupsi Merapi, menentukan

Ketahanan Pangan Pascaerupsi Merapi - 5
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35\3!'3“‘ at yang telah a ’ usj pangan

% dari pangan Jokal maupun pangan yang didatangka
baik N

daui da;
o an an i i

arana untuk melancarkan distribyg
.

adaleh untuk mengembalikan dan selanjutnya memperbaiki

Lehidupan dan kesejahteraan masyarakat Pascaenyp

Merzpi agar ketzhanan pangan menjadi lebih Manta,

Secara rincian tujuan dapat dirumuskan sebagai berikyt -

1. Identifikasi tingkat kerusakan sumber pemasok pangay
lokal maupun jaringan distribusi yang ada dalam ar
luzs dalam kaitannya dengan aspek ketersediaan
pangan di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta.

2. Merumuskan ketersediaan dan distribusi pangan dalam

penanganan pascabencana,

. Merumuskan terintegrasinya antarinstansi terkait dan

Pelaku pangan lainnya di tingkat provinsi khususnya

b
dang ketzhanan pangan dalam menghadapi berbagai
bencana alam

6 -
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Kajian ketahanan pangan dalam penanganan

diharapkan dapat digunakan sebagai

bahan masukan untuk :

1.

sumber pemasok

Identifikasi tingkat kerusakan

cadangan lokal di subsektor Pertanian, Peternakan,
Perikanan, Perkebunan untuk memenuhi kebutuhan
pangan masyarakat dalam arti luas dari pascabencana
Merapi di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta.

ketahanan

kebijakan pangan

Menyusun yang
terintegrasi di tingkat Pemerintah Provinsi Daerah
Istimewa Yogyakarta

Saran, data, dan langkah tindak lanjut yang harus
dilakukan oleh Pemerintah Daerah Provinsi Daerah
Istimewa Yogyakarta.

hasil

Keluaran/Output vang diharapkan dari

kegiatan kajian kebijakan ketahanan pangan dalam

penanganan pasca- erupsi Merapi meliputi :

1.

Diperolehnya data daerah yang memiliki potensi rawan

pangan, tergangggunya cadangan pangan lokal
masyarakat dalam pemenuhan konsumsi pangan di
daerah terkena dampak pascaerupsi Merapi di Provinsi

Daerah Istimewa Yogyakarta.

Ketahanan Pangan Pascaerupsi Merapi -



ensi sumber produks; Py
n

si-pot
pofel'l San

Dxrnlm“ y ' i pangan melalui jaringan Pem

lokal dan distribu tuk R
ang dapat dikembangkan - un mememlhi

Yy

diaan bagi cadanga’ pangah Mmasyarakat agy
t

owujudkan pens
gzi pangan masy

ketersé
dapat M
memenuhi
dapat dikem

anekaragaman pangap, iy

arakat setempat o
' g

bangkan usaha-usaha olahan Pang,

untuk meningkatkan pendapatan masyarakat,

3. Diperoleh konsep

langkah penanganan ke
maupun

kebijakan, strategi dan langkap,

tahanan pangan baik pangan

lokal masyarakat
pemerintah di daerah pascaerupsi Merapi 2010.

Metode vang digunakan adalah metode deskriptif
analitis pada wilayah rawan pangan dan potensial rawan
pangan pascaerupsi Merapi dan Focus Group Discussion
(FGD) dengan dinas-dinas terkait. Metode deskriptif analitis
dilaksanakan untuk menggambarkan secara detail kondisi
permasalahan  yang berhubungan dengan ketahanan
D:cmgan pascaerupsi Merapi 2010, untuk kemudian

- Guna mempertajam proses analisis,

Focus @, ; ;
oup  Discussion (FGD) dilaksanakan dengan

8 - ke
tahanan Pangan Pascaerupsi Merapi

cadangan  panggy |
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yaitu tentang strategi  dan

stansi terkait,
wilayah terkena

melibatkan in
yediaan pangan di

mekanisme pen
i 2010 di Daerah Istimewa Yogyakarta,

pascaerupSi Merap

serta sistem distribusi
Merapi

dalam menangani wilayah terkena
dampak erupsi 2010 di Daerah Istimewa
Yogyakarta
Jenis data yang diperluka
lan data sekunder dari instansi terkait

n adalah data sekunder.

(Badan

Pengumpu

Ketahanan Pangan dan Penyuluhan Provinsi DIY, Dewan
Ketahanan Pangan, BPS, Disperindakop, Dinas Pertanian,

dan SKPD terkait).

Aspek vyang akan dikaji dikelompokkan ke dalam
dua aspek utama, vaitu aspek ketersedian pangan dan
distribusi pangan. Berdasarkan jenis datanya, aspek yang

akan dikaji dikelompokkan ke dalam data primer dan data

sekunder.

1. Aspek Ketersediaan Pangan
Aspek ini akan memberikan gambaran / data tentang :
Juas lahan, luas panen, produksi, stok bulog dan stok

pemerintah daerah, lumbung pangan dan surplus

tidaknya pangan.

Ketahanan Pangan Pascaerupsi Merapi - 9
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istribust
9. Aspek DlS i berikan gambaran / data tenty, I1.
1 !
pspek in Jebusi panga akses pasar, daya | ‘ KONDISI UMUM
infrasto" % KETAHANAN PANGAN PROVINSI DIY

dan ctabilitas pasokan

2.1 [DENTIFIKASI DAERAH RAWAN PANGAN

provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta  (DIY)

merupakan salah satu provinsi di Indonesia yang masuk ke

dalam wilayah yang memiliki potensi terjadinya kerawanan
pangan. Potensi terjadinya kerawanan pangan ini bisa jadi
disebabkan oleh kondisi fisiografi Daerah Istimewa
Yogyakarta yang dipengaruhi oleh kondisi geomorfologi
wilayahnya, sebagaimana disampaikan oleh Karnawati,
dkk. (2006) pada Gambar 1.

Gambar 1 menunjukkan bahwa fisiografi kawasan
Daerah Istimewa Yogvakarta dipengaruhi oleh aktivitas
endapan lahar Merapi dan Formasi Karst Formasi
pegunungan Seribu. Kabupaten Sleman, Kota Yogyakarta,
dan Kabupaten Bantul membentuk sebuah lembah akibat
adanya patahan pegunungan seribu di bagian tengahnya.

Sementara Kabupaten Gunungkidul dan Kabupaten
Kulonprogo, merupakan kawasan yang dipengaruhi oleh

formasi karst pegunungan Seribu. Sebagian besar wilayah

10 -
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Gambar 1. Fisiografi Daerah Istimewa Yogyakarta
(Karnawati,dkk., 2006)

Kabupaten Sleman, Kota Yogyakarta, dan Kabupaten
Bantul berkembang menjadi lanskap lahan dengan kualitas
cukup baik, bagi pengembangan tanaman pangan sebagai
sumber karbohidrat dan tanaman sayuran. Sedangkan di
beberapa bagian kawasannya berkembang menjadi lahan
kering. Sebaran lahan kering tersebut sebagian berada di
Kabupaten Sleman, terutama di Kawasan Rawan Bencana

I
(KRB 1II), sebuah kawasan yang selalu terlanda awan

12.
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r, dan guguran lava pijar. Sebaran lahan

panas; aliran laha
kawasan Kabupetan Bantul yang

Kering lainnya perada di

berb

atasan dengan Kabupaten Gunungkidul. Sedangkan di

sebagian besar Kabupaten Gunungkidul dan Kulonprogo

Kkarena fisiografi wilayahnya, kedua kabupaten tersebut

lahan kering.

banyak tersebar
daerah vang berpotensi mengalami

[dentifikasi

kerawanan pangan akan berhubungan dengan ketersediaan

pangan. Sedangkan kondisi wilayah yang dipengaruhi oleh
kondisi geomorfologi biasanya berpengaruh pada tingkat
aksesibilitas suatu wilayah yang pada akhirnya berpengaruh
pada pola distribusi pangan di wilayah tersebut. Gangguan
terhadap pola distribusi pangan dapat mengganggu pola
penyediaan pangan dan akhirmya akan berimbas kepada
pola pemenuhan gizi dasar.

Potensi kerawanan pangan di suatu wilayah dapat
disebabkan oleh dua hal, pertama adalah potensi
sumberdaya alamnya atau dalam hal ini adalah
sumberdaya lahan yang memang tidak sesuai atau sesuai
bagi pengembangan budidaya tanaman pangan dan kedua

hilangnya produktivitas lahan karena kerusakan lahan dan

lingkungan yang diakibatkan oleh bencana. Bencana alam

Ketahanan Pangan Pascaerupsi Merapi - 13
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fingkat kecamatan maupun kabupaten, Pety

baik di
n bencana alam S

ebagaimana yang di-release qlgp

ancama
Pemerintah Daerah Provinsi DIY menyebutkan bahgd
eme

Daerah istimewa Yogyakarta cukup serius  memjjjy;
aer

ncaman bencana alam, baik vang disebabkan olg,
a

bencana geologi, maupun lingkungan (fisiografi dan pola

iklim) sebagaimana Gambar 2.

Gambar 2 menjelaskan bahwa wilayah Provinsi
Daerah istimewa Yogyakarta, setidaknya memiliki lima
macam sumber bencana alam, vaitu aktivitas gunung
Merapi, banjir, longsor dan gerakan tanah, kekeringan dan

tsunami. Kabupaten Sleman bagian Utara yang meliputi

produktivitas lahan antary b
in

e T

Kecamatan Tempel, Turi, Pakem dan Cangkringan |

merupakan wilayah yang langsung dipengaruhi oleh

aktivitas volkan gunung Merapi.

Pusat Volkanologi dan Mitigasi Bencana Geolog!

(PVMBG) membagi wilayah ini menjadi tiga kawasan

14 - Ketahanan Pangan Pascaerupsi Merapi
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rawan bencana (KRB) berdasarkan tingkat kerawanan

ancaman yaitu Kawasan Rawan Bencana (KRB) III

merupakan kawasan yang sering dilanda luncuran awan

NATURAL ILAZARD AP
YOUYARARTA ZP1 CIAL PROVISCE

Gambar 2.
Potensi Ancaman Bencana Alam di Daerah Istimewa
Yogyakarta (PVMBG, 2010).

panas, aliran lahar dan guguran lava pijar, Kawasan Rawan
Bencana (KRB) Il merupakan kawasan yang berpotensi
terlanda awan panas, guguran aliran lahar dan guguran
lava pijar, serta Kawasan Rawan Bencana (KRB) I
merupakan kawasan yang kemungkinan terkena dampak

petluasan awan panas dan beberapa areal yang merupakan

Ketahanan Pangan Pascaerupsi Merapi - 15
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dibawa awan panas.

kan kawasan yang dap
a dapat menghilangkan  potensi  produktivtyg
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Kawasan Rawan Bencana I

at mengalami kerusakap toty]
merup

sehingg
lzhannya te

hutan.
Sedangkan Kawasan Rawan Bencana Il lebj

rmasuk potensi tanaman tahunan dan tanamgy

banyak mengalami kerusakan lahan akibat sedimentasi aby
gunung sampai beberapa sentimeter dan kerusakan
tanaman semusim vang secara signifikan  dapat
menurunkan potensi hasil tanaman. Sementara Kawasan
Rawan Bencana | berpotensi memiliki kerusakan lahan di
sepanjang kawasan aliran sungai akibat adanya luapan ke
samping (spill-over) materi berupa campuran pasir dan
bebatuan. Ancaman bahaya banjir pada umumnya berada

pada kawasan landaj vang dipengaruhi oleh luapan sungai

16 - Ketahanan Pangan Pascaerupsi Merapi
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Progo di sekitar Srandakan Bantul dan dataran alluvial
pantai di sepanjang Kulonprogo bagian Selatan serta
kawasan muara Sungai Opak.

Ancaman bahaya tanah longsor dan gerakan tanah
a umumnya meliputi lahan berumur lanjut dengan

pad
t kemiringan cukup besar (slope > 30%). Ancaman

tingka
tanah longsor dan gerakan tanah di Kabupaten
Gunungkidul terdapat di sisi Utara-Barat yang berbatasan
dengan Kabupaten Sleman dan Bantul serta sisi Utara-
Timur vang berbatasan dengan Kabupaten Klaten Jawa
Tengah. Sedangkan di Kabupaten Kulonprogo, ancaman
tanah longsor dan gerakan tanah pada umumnya meliputi
lahan-lahan di sisi Barat Kabupaten Kulonprogo vang
berbatasan dengan Kabupaten Purworejo Jawa Tengah.
Ancaman kekeringan pada umumnya terjadi di kawasan
Karst di sisi selatan Kabupaten Gunungkidul. Sedangkan
ancaman bahaya tsunami berada di sepanjang Pantai
Selatan Kabupaten Bantul dan Kulonprogo.

Badan
Pertanian (BKPP) Provinsi DIY menyampaikan bahwa
seluruh DIY ada 94 desa rawan pangan, seperti pada Tabel

3 berikut :

Ketahanan Pangan dan Penyuluhan
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e
Surnber : BKPP Provinsi DIY 2011

Berdasarkan  Tabel 3 menunjukkan  bahwa

Kabupaten Sleman desa rawan pangan meningkat dari 7
menjadi 12 desa hal ini dikarenakan adanya bencana

erupsi Merapi yang melanda sebagian besar Kabupaten

Sleman. Sedang untuk Kabupaten Bantul, desa rawan |

pangan terjadi penurunan, hal ini karena program desa

mandiri pangan cukup berjalan dengan baik demikian pula

untuk Kabupaten Kulonprogo dan Gunungkidul. Untuk dua

2009 | 20357 |
Toice ot
Seme? __—T15" | 0 | 18 | 77 |
/Bgﬂiul,;r/"é’ ¢ | 7| @
kidu
o= 6 | 6 | % | 3
Kulonprog® -
Kofa Yol o 127 :
Provinsi L__lé"—l———ll 2

kabupaten tersebut rawan pangan cenderung menurunt |

karena kondisi sumberdaya alam bukan karena bencand

erupsi Gunung Merapi.

18 - Ketahanan Pangan Pascaerupsi Merapi
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2.2 KETERSEDIAAN PANGAN

Perhitungan ketersediaan pangan wilayah ini sangat
penting dilakukan untuk melihat surplus tidaknya pangan di
suatu daerah tertentu. Dengan diketahuinya neraca tersebut
maka antisipasi untuk ketahanan pangan dalam aspek
ketersediaan dapat dilakukan sejak dini. Sebagai ilustrasi
pentingnya analisis ketersediaan pangan wilayah ini
disajikan dalam kajian ini sebagaimana terlihat Tabel 4.

Kebutuhan pangan di Daerah Istimewa Yogyakarta
memang hampir dapat dipenuhi semua dari potensi
domestik, kecuali untuk komoditas kedelai yang masih
mengalami defisit. Sedangkan untuk beras, jagung, kacang,
maupun ubi mengalami surplus. Surplus pangan di Daerah
Istimewa Yogyakarta selain didukung sumberdaya alam
yang sesuai, juga potensi sumberdaya manusia dan adanya
infrastruktur lebih  baik.

dukungan ekonomi

yang
Kemandirian pangan di Daerah Istimewa Yogyakarta dari
sisi ketersediaan ini dapat diketahui lebih rinci dari Tabel 4.

dan

Selain ketersediaan

mempertimbangkan
konsumsi komoditas pangan utama yaitu beras, jagung,

kedelai, kacang-kacangan dan umbi-umbian, Daerah

Ketahanan Pangan Pascaerupsi Merapi - 19
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telur, SuSts dan ika

Berdasarkan ANalig;
izan wilayah secara tidak langsung juga berguna

ilustrasi tersebut, maka

Ketersed

yuk melihat kemandirian pangan. Distribusi pane
un

erupakan salah satu subsisten ketahanan pangan Yang
m

peranannya sangat strategis, apabila  tidak  dapy

terselenggara secara baik dan lancar, bahan pangan yng

dibutuhkan masyarakat tidak akan terpenuhi.

Distribusi pangan ini diharapkan dapat terlaksana
secara efektif, efisien, dan merata di setiap lokasi
berlangsungnya transaksi bahan pangan kebutuhan
masyarakat. Gangguan distribusi pangan ini berdampak
terhadap kelangkaan bahan pangan dan kenaikan harga

pangan serta berpengaruh terhadap rendahnya akses

pangan masyarakat karena daya beli bahan pangan

menjadi menurun.
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Ketersediaan Bahan Pangan berdasarkan
Produksi di DIY Sebelum dan Sesudah

Erupsi Merapi 2010

] Produksi ( Ton)
No. | Komoditas Sebelum Sesudah
(2009) (2010)
|l —
1. Pangan Nabati
1 | Beras 493.046 482.001
o | Jagung 314.937 345.576
3 | Kedelai 40.278 38.244
4 | Kacang Tanah 65.893 58.918
5 | Ubi Kayu 1.047.684 | 1.114.665
6 | UbiJalar 6.687 6.484
7 Sayur 81.283 84.665
8 Buah-buahan 255.375 222.017
9 Gula Pasir 32.504 29.369
II. Pangan Hewani
10 | Daging Sapi 3.450 3.647
11 | Daging Ayam 14.963 17.640
13 | Telur 29.812 26.784
14 | Susu 5.038 4491
15 | Ikan 25.229 43.940

Sumber : BPS Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta 2011.
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panga disebabkan antara laip Kare
Ny

produkSi, gangguan distribusi, bencan

gangguan k

2011).
Distribusi pangan merupakan salah satu SUbsiste

Letahanan pangan Yang peranannya sangat  strateqiy
apabila tidak terselenggara secara baik dan lancar bahap,
pangan Yyang dibutuhkan masyarakat tidak terpenyp;
Gangguen distribusi  pangan ini berdampak terhaday,
kelangkaan bahan pandan dan kenaikan harga panggp
serta berpengaruh terhadap rendahnya akses pangay
masyarakat karena daya beli bahan pangan menjag
menurun. Peranan distribusi pangan yang terjangkau dap
merata sepanjang waktu akan berpengaruh terhadap
peningkatan akses pangan bagi setiap rumahtangga di
dalam memenuhi kecukupan pangannya.

Ketahanan pangan terutama menjadi masalah di
daerah rawan pangan. Daerah rawan pangan adalah
kondisi suatu daerah yang tingkat ketersediaan, akses, dan/
atau keamanan pangan sebagian masyarakat dan
rumahtangganya tidak cukup untuk memenuhi standar

kebutuhan fisiologis bagi pertumbuhan dan kesehatan.
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Larena ketahanan pangan terutama g deerah
Tawa

g dapat terwujud dengan baik jika Pengelolaany,
ya

mulai darj Tumahtangga)

o aloes masyarakat dalam mendapatkap, kebutuhan

dikelola mulai dari tataran mikro (

pangan sudah baik maka ketahanan Pangan di fataran
makro sudah pasti secara otomatis akan dapat terwujud,
Untuk itu, pemerintah melalui Badan Ketahanan

Pangan Kementerian Pertanian telah meluncurkan Program
Aksi Desa Mandiri Pangan (Proksi Demapan). Desa Mandiri
Pangan adalah desa yang masyarakatnya mempunyai
kemampuan untuk mewujudkan ketahanan pangan dan gizi
melalui pengembangan subsistem ketersediaan, subsistem
distribusi, dan subsistern konsumsi dengan memanfaatkan
sumberdaya setempat secara berkelanjutan. Tujuan umum
Demapan adalah meningkatkan ketahanan pangan dan gizi

(mengurangi kerawanan pangan dan gi) masyarakat
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]

serta pemberdayaan kelembagaan dan budaya lokg| i
perdesaan.

Dengan terjadinya erupsi Merapi maka berpen gan,
terhadap akses pangan, kondisi ini akan mempengaruhi
ketahanan pangan di Daerah Istimewa Yogyakarta, Dalan,
mengatasi tersebut, Kementerian Pertanian melaly; Baday,
Ketahanan Pangan mengalokasikan dana Bantuan § osia]
(Bansos) untuk kegiatan penguafan Lembaga Distribyg;
Pangan Masyarakat (LDPM). Dana tersebut digunakay
untuk mendukung kapasitas Gabungan Kelompok Tap;
(Gapoktan) dalam mengelola distribusi pangan. Dengan

dukungan tersebut diharapkan dapat memperkuat akses

pangan rumahtangga.

Tujuan kegiatan penguatan LDPM adalah :

Meningkatkan kemampuan kelembagaan Gapoktan
untuk mengembangkan unit usaha distribusi hasil

pertanian yang mencakup pembelian, penyimpanar,

pengolahan, dan penjualan hasil pertanian dalam

rangka mendorong stabilitas harga pangan strategis.
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Fungsi dari LDPM adalah : sebagai stabilisasi harga
pangan untuk komoditas pokok yaity beras, jagung, dan
ketela pohon/gaplek.

Di Daerah Istimewa Yogyakarta jumlah LDPM ada
86 dengan perincian sebagai berikut : 29 Gapoktan dengan
sistem reguler dan 57 Gapoktan dengan sistem berguli,
Dari 29 Gapoktan dengan sistem reguler terdiri dari 8
Gapoktan di Kabupaten Bantul, 8 Gapoktan di Kabupaten
Sleman, 7 Gapoktan di Kabupaten Kulonprogo dan 6
Gapoktan di Kabupaten Gunungkidul. Dengan adanya
erupsi Merapi mengakibatkan 3 (tiga) LDPM di Kabupaten
Sleman rusak dan terganggu. LDPM yang rusak parch
adalah LDPM Makaryo di Desa Argomulyo, dan 2 LDPM
Yang terganggu adalah LDPM Mudikamuyo di Desa

. P 7
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Sindumartani Ngemplak dan LDPM  Kalimulyg (Setds
2011). ’

Di samping LDPM juga terdapat 82 Lumbung
Pangan yang berfungsi untuk penyimpanan dan tung, jual
pangan pokok. Dengan adanya erupsi Merapi ada 1 (saty)
lumbung pangan vang rusak vaitu di Desa Wukirsay;
Cangkringan. Sistern distribusi pangan yang efisien Menjad;
prasyarat untuk menjamin agar seluruh rumahtangga dapat
memperoleh pangan dalam jumlah dan kualitas yang cukup
sepanjang waktu, dengan harga vang terjangkay
Perdagangan pangan yang adil di antara berbagai pelaky

dengan kekuatan vang berbeda akan

menjamin
keuntungan vang efisien dan adil. Prasarana distribusi
diperlukan untuk menjangkau seluruh wilayah konsumen.
Bervariasinya kemampuan produksi pangan antarwilayah
dan antarmusim menuntut kecermatan dalam mengelola
sistem distribusi pangan, agar pangan tersedia sepanjang
waktu di seluruh wilayah konsumen.

Pada kondisi pasar yang semakin terbuka terhadap
mekanisme pasar internasional, maka harga-harga produk
di pasar domestik tidak lagi sepenuhnya dipengaruhi oleh

pergerakan penawaran dan pérmintaan dalam negeri saja
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Yogyakarta merupakan wilayap ¥ang dikeljng; oleh
provinsi 1ain, Yang memiliki musim tanay, yang bersamaay,
dengan Yogyakarta, sehingga periode tanam dap panen
Jari beragam komoditas jatuh pada Periode yang sy
Akibatnya harga komoditas bahan pangan ¢; Yogyakarta
sangat dipengaruhi oleh harga yang berkembang a
daerah atau provinsi sekelilinghya. Dilihat dari sudut harga
di tingkat konsumen, Yogyakarta merupakan daerah tak
bebas terhadap pembentukan harga komoditas, hal ini yang
menjadikan lemahnya posisi tawar petani produsen bahan
pangan.

Dalam beberapa pekan, harga beras mengalami
kenaikan. Di sejumlah pasar di tanah air harga beras naik
dari sekitar Rp 6.500,- per kg menjadi Rp 8.000,- per kg
Kenaikan harga ini diperkirakan terus berlangsung karena

hasil musim tanam berikutnya baru akan memasuki pasar

i Merpi - 19
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paling cepat bulan Januari yang akan datang, Ada
kecenderungan negara-negara produsen pangan men;jj,
untuk menahan stok pangan daripada melepas ke pasar,
hal ini mengakibatkan harga pangan bertahan tinggj.
Indonesia harus mampu memproduksi pangan secars
mandiri.

Arah kebijakan dan program distribusi pangan dj
tingkat daerah adalah dalam rangka untuk mewujudkap
distribusi pangan yang efektif dan efisien sehingga dapat
dijangkau secara merata untuk memenuhi akses pangan
masyarakat sepanjang waktu baik jumlah, mutu, aman dan
beragam untuk mendukung hidup vang aktif, sehat dan
produktif.

Implementasi kebijakan dan program tersebut di
atas, ditempuh melalui pemberdayaan masyarakat sehingga
memiliki kemampuan untuk mengoptimalkan potensi
sumberdaya yang dikuasai serta dikembangkan koordinasi,
komunikasi dan konsultasi dengan para pihak sehingga
dapat berjalan dengan baik dan lancar dalam rangka untuk
mewujudkan ketahanan pangan secara berkelanjutan.

Penanganan distribusi di daerah sentra produksi

pangan, dikembangkan pengaturan cadangan pangan,
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consumen pangan dengan tingkat akses Pangann
; a
Jikatagorikan rendah, dikembangkan pengatyra, cadangan

P
produkﬁf, sehingga bahan pangan dapat didistribusikan

angan, pengaturan distribusi pangan dan akses pangan

secara efisien serta mendorong tumbuhkembangnya
optimalisasi peningkatan produksi setempat,

Di dalam penerapan kegiatan-kegiatan tersebut
pemantauan perkembangan distribusi dan harga pangan
terus dikembangkan sehingga setiap saat dapat diketahui
terjadinya perubahan gejolak pasokan pangan dan harga
dalam rangka merumuskan kebijakan upaya mengatasi

penanganannya.

Tujuan pengembangan distribusi pangan di tingkat

daerah sesuai kebijakan dan program, yaitu :

a. Berkembangnya subsistern distribusi, cadangan, dan

akses pangan masyarakat dalam rangka memelihara

stabilisasi pasokan dan harga pangan bagi pemenuhan
kebutuhan masyarakat.

; -81
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nya koordinasi dalam
gara

rangka
pangan potensi sumberdaya secara Optiny
mbarn

untuk meningkatkan distribusi pangan Secara meraty dan
berkesinambzzj:“'pemantauan distribusi  dan hargy

c. Tz;s:;“ii:;m tertib, baik dan berkelanjutan, Sasara
iegiatan sesuai kebijakan dan program pengembang,,
distribusi pangan adalah il

(a) Fasilitasi Penguatan Lembaga Distribusi Pangan
Masyarakat (LDPM) Gapokan

(b) Fasilitasi Lembaga Akses Pangan Masyarakat (LAPV
Gapoktan/Desa yang dikatagorikan rawan pangan atay
daerah konsumen pangan.

(c) Pemantauan Distribusi dan Harga Pangan yang
diselenggarakan  setiap tahun sehingga tersedia
data/informasi perkembangan stok, pasokan dan harga
pangan selama 5 tahun.

(d) Kajian Distribusi Pangan Masyarakat, sehingga dapat
dikefahui jaringan distribusi bahan pangan pokok
sekaligus permasalahan yang dihadapi.

(e) Kajian Akses Pangan Masyarakat, sehingga dapat
diketahui tingkat akses pangan di masing-masing
Wilayah serta penyebab rendahnya akses pangan
masyarakat,
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KanAN KELEMBAGAAN CADANGAN Py,

g1 Cadangan Pangan
4.8-

Di samping adanya LDPM di Daerah Istimeuwg
gyakafta juga terdapat 82 Lumbung Pangan ang
::rfunQ.Si untuk penyimpanan dan - tunda-jua| pangan
soliok. Dalam mengatasi dampak negatif afas kondisi
peme nuhan pangan nasional secara berkelanjutan dan

Letidakpastian perubahan iklim atau bencana alam, mak,

cadangan pangan nasional menjadi instrumen vang paling

tepat. Cadangan pangan dimaksud adalah gabungan dari

cadangan pangan pemerintah  (meliputi cadangan
pemerintah desa, cadangan pangan kabupaten/kota,
cadangan pemerintah provinsi, dan cadangan pemerintah

pusat) dan cadangan masyarakat.

Ketersediaan kekuatan cadangan pangan di
berbagai tingkatan akan mengefektifkan pengamanan
gejolak harga dan akan memperkuat cadangan pangan
nasional. Keberadaan dan peran lumbung pangan sebaga

k
tempat menyimpan cadangan pangan sementara dan untu

menunda waktu penjualan guna mendapatkan harga yang

: )
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lebih baik sehingga akan sangat membantu petap; daly
meningkatkan harga jual produk.

Dalam rangka pemerataan ketersediaaan Pangy,
dilakukan distribusi pangan ke seluruh wilayah g
tingkat rumahtangga. Infrastruktur distribusi antardaeray,
harus diciptakan secara efisien agar barang dapat terseq :
secara tepat dengan biaya yang murah (Anggoro, Udhgy
Kasih, September 2011) Jumlah jenis bahan makanap, vang
tersedia untuk dikonsumsi penduduk per kapita per tahun
dalam satuan kilogram menunjukkan sejumlah bahan
makanan yang tersedia di tingkat pedagang pengecer (retgjf
level) dalam kurun waktu tertentu. Situasi bahan pangan
vang tersedia di tingkat pedagang pengecer di Daerah
Istimewa Yogyakarta sebelum dan sesudah erupsi Gunung

Merapi dapat dilihat pada Tabel 12 berikut :
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Ketersediaan Bahan ) akangp,
Tahun Sebelum dan Sesud ger
di Daerah Istimewq Yogyﬂkart FUpsi Merqy,

Tabel 12

o B A ]
D
NT‘ JENS BAHAN MAKANAN \KEIERSMANPERWM i
Eon, . M Sl dupdil (sebelum) 2\)
| Gabeh/Beras T L
1- 36)34 1\)
2- — »58 W
] Uhidal e
4 | UbiKap BE | gg—
5, | Kacang Tanah *—‘90‘8‘\\%?__
[ Fedeli |
~7 | lkanLele T“*W_
8 | lkenNia \WW
9. | Daging Sapi 174 o
" 10._| Dagng Ayam 3 T
L_l_l‘—— Telur Ayam 708 I

Sumber : BKPP, tahun 2010a

4.8.2 Sistem Rantai Pasok

Merupakan mata rantai jaringan Penyedia/Pemasok
dan jaringan Distribusi/Penyalur untuk mengalirkan barang,
informasi dan uang mulai dari bahan baku sampai dengan
konsumen akhir secara efektif dan efisien.  Jaringan
Penyedia/Pemasok meliputi produsen bahan baku,
produsen  barang jadi, dan importir. Jaringan

distribusi/penyalur meliputi whole-seller, distributor, dan
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retailer. Konsumen meliputi konsumen mmahtangga dan
konsumen nonrumahtangga.

Pengelolaan cadangan pangan nasional Menjaq;
tanggung jawab pemerintah dan masyarakat. Qleh kareng
itu cadangan pangan pemerintah dan cadangan Panga,
masyarakat harus sama-sama eksis dan satu sama lajp,
harus bersifat saling melengkapi atau komplemen (Salim,
2004). Salah satu kekuatan dalam pengembangay,
cadangan pangan masyarakat adalah adanya tradis; untuk
menyisihkan hasil panennya guna cadangan pangan,

Sementara itu dalam pengembangan cadangan
pemerintah. salah satu kekuatannya adalah adanya Bulog
yang mempunyai tugas melakukan pengelolaan cadangan
pangan nasional sehingga memudahkan perencanaan dan
pelaksanaan program penanggulangan masalah pangan.
Kelemahannya adalah bahwa sistem yang digunakan
bersifat sentralistik sehingga beban pembiayaan seluruhnya
ditanggung pemerintah pusat dan koordinasi antara
pemerintzh pusat dan pemerintah daerah praktis sangat
terbatas.  Kelemahan

lainnya.

pemerintah  pusat

menyediakan cadangan pangan sebatas pada beras.

Padahal makanan pokok penduduk Indonesia beragam.
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Tabel 13. Pelaku Rantai Pasok untuk
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No| Homoditas Origin | Produsen | Tremegiay ""Pr.m
P, e
Rakyat Ehsport Kt dhtangy
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Pupk e, [
o s
mporti st Pl
ingAyam |Petemak  |PA Trader P ——
T e,
Kou.]asial Py Restoran
Bab';“ Sipemare. ot Py
importr
3 |[SwuBubuk |Petemak  Pabrk |Whoestlr  [P.Kellng |Runahtagg
Ralyat  [Pengolahan |Disibuter  {KiosWarung [Wanng
Bibit Minimarket |(kaha Miro
Pakan Supemnarket {Industsi Pengolahan
Obat
mportir
4 |Gula Petani Pabrik Gula {Wholeseler ~ |P. Kelling ~ |Rumhtangga
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Pupuk Supemaet [ Indust Pengolehen
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Sumber: BKPP, 2010c
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Namun demikian, kelemahannya petani perly rua,
khusus dengan ukuran tertentu untuk menyimpay qabay,
sampai waktu panen berikutnya. Hal itu biasanys suli
dipenuhi oleh setiap rumahtangga petani, Kelemahan
lainnya tradisi petani untuk melakukan cadangan Pangan
secara kolektif dalam bentuk lumbung pangan Ce”derung
melemah.

Dalam konteks pengembangan cadangan Pangap,
masyarakat, strategi yang dipilih adalah:

Pertama, melakukan sosialisasi bahwg
mengandalkan sepenuhnya pemenuhan kebutuhan pangan
pokok lewat pasar bebas adalah riskan karena masalah
pangan bisa terjadi kapan saja.

Kedua, melakukan sosialisasi bahwa petani

produsen juga bertanggung jawab untuk menyelenggarakan

cadangan masyarakat.

Ketiga, menumbuhkembangkan dan sekaligus

memelihara tradisi melakukan cadangan pangan di tingkat
rumahtangga secara sendiri-sendiri.

Keempat, menumbuhkan motivasi petani produsen
agar membiasakan diri untuk melakukan cadangan pangan

secara kolektif dengan membangun lumbung pangan.
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dapat berperan sebagaj salah Carg
bel'tahap Saty saranak .
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radisi masyarakat petani melakykqp cada

i masyarakat di perdesaan g
ckonoml o tumbu
embalj

ngﬁn pangan

cecard kolektif.

Dalam konteks pengembangan cadangap Pangan
pemerintah, strategi yang dipilih adalah.

Pertama, melakukan sosialisas; Pentingnya cadangan
pangan di berbagai tingkat pemerintahan maupun i
berbagai elemen masyarakat.

Kedua, mempertahankan sistem  pencadangan
pangan beras yang bersifat sentralistik sehingga dalam
mengatasi masalah pangan dapat dilakukan segera..

Ketiga, melakukan pembagian peran dalam
pencadangan’ pangan antara pemerintah pusat dan pemda
berdasarkan pada jenis bahan pangan pokoknya.

Keempat, menggunakan pendekatan desentralistik
(bukan terpusat) dalam mekanisme penyaluran stok beres

untuk keadaan darurat.

Merap! - 89
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Kelima, melakukan pembagian peran daly
m

pencadangan pangan beras antara pemerintah Pusat g
an

pemda menurut jenis stok berasnya

4.9 KETERSEDIAAN CADANGAN PANGAN BERAS
PASCAERUPSI

4.9.1 Produksi dan Subsidi Beras

Di daerah terdampak erupsi Merapi khususnya
Kabupaten Sleman, Kulonprogo, maupun Banty] Masih
surplus beras meskipun ribuan lahan sawah terancar,
kekeringan akibat jaringan irigasi di sepanjang sungaj
berhulu di Gunung Merapi rusak diterjang banjir lahar
dingin pascaerupsi Merapi 2010. Akibat jaringan irigagj
rusak sekitar 2.076 hektar sawah terancam kekeringan,
kondisi tersebut dapat menurunkan produksi beras sekitar

26 ton.

Namun, penurunan produksi beras itu tidak

mengakibatkan  kekurangan beras, hanya mengurangi

jumlah surplus beras. Produksi beras di Kabupaten Sleman
2010 sebesar 268,298 ton atau 33,7% dari total produksi

beras di DIY sedang pada tahun 2011 diperkirakan sekitar
256,671 ton.
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Kebutuhan beras Masyaraky, S

. m
208 321 ton sehingga magih sisa Seby

.. . . nyak
pada tahun ini sebagian jaringan 4: 837 t

: Yan
diperbaiki melalui dana alokyg; o ¥ rusg a

nembuat jaringan irigasi tingkat e, dan

) S atan;,
Di tiga kabupaten tersebyt bely

M perjy

operasi pasar untuk menstabilka, harga digeloy

b ' 1o Pasaly,
kenaikan harga beras masih dalan, batas tolerang;
1

) kenaika
atau kurang dari 25 persen, sehingga secay - n

o m belum
diperlukan subsidi beras melaluj operag; pasar

4.9.2 Bantuan Sosial Beras dap Ber

as premium ;
Pasar Modern Sleman d

Pemerintah  Kabupaten  Sleman memberikan

bantuan empat ons beras per orang per hari bagi korban
erupsi Merapi. Pemberian beras ini akan dilakukan selama
30 hari dengan menggunakan cadangan beras nasional dari
pemerintah. Pemberian jatah beras ini telah dilakukan sejak
1 Mei 2011 khususnya bagi korban Merapi yang tinggal di
shelter.

Sembari memberikan bantuan beras, pihakya ki

: Hidup
tengah mengusahakan usulan pemberian Jatah
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(Jadup) dari Kementerian Sosial yang akan diguﬂakan
sampai Desember 2011 nanti. Bantuan berag dari
cadangan beras nasional di Bulog. Di setiap kabupatep,
memiliki sekitar 200 ton setiap tahun yang memang by,
bisa diambil dan dimanfaatkan ketika ada bencana.
Sementara itu, untuk pemberian jadup telah
diberikan untuk bulan Januari sebesar Rp 1.9 miligy
dengan jatah Rp 5 ribu per orang per hari. Sehingga Masih
terdapat 11 bulan pemberian jadup yang belum diberikan_
Selanjutnya untuk korban erupsi Merapi vang masih
di pengungsian dan belum pindah ke shelter, masih akan
diberikan fasilitas logistik berupa beras dan lauk pauknya
sebesar Rp 3 ribu per orang vang disalurkan di dapur
umum untuk diolah bersama.
Pada tahun 2010 di Kabupaten Sleman terdapat
117 toko modern vang tersebar di beberapa kecamatan,
Apabila kita asumsikan setiap toko modern mempunyai
cadangan beras premium 15 kuintal maka cadangan beras
Premium yang ada di toko modern dan pasar modern di
Kabupaten Sleman sekitar 1.755 kuintal atau sekitar 17 ton,
sehingga secara umum ketersediaan beras baik berasal dari
produksi sendiri, bantuan sosial dan yang disimpan di toko
serta pasar modern dj Kabupaten Sleman tercukupi.
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Akibat letusan Gunung Merapi Mers

pi ‘
pulan Oktober-November tahyp 2010 Yang terag;
u

) SEdlkltny

al5
tradisional di Kabupaten Slemap, chyakarta Pasar

» dan Klate
T Te ngah lumpuh. Harga Sayuran dan Sembako‘ i
JUga
ik akibat seretnya pasokan atay distribyg; darj daerah 1%
. ain

enuju Yogyakarta. Erupsi Gunung Merap;

_ Mempunya;
Jampak langsung maupun tidak langsung terha

dap aktiyitag
perekonomian di Provinsi DIy Khususnya g Wilayah

Kabupaten Sleman.

Sektor ekonomi yang mengalamj dampak langsung
salah satunya adalah sektor perdagangan, beberapa sarana
dan prasarana sektor ini menjadi tidak berfungsi selama
terjadinya erupsi seperti sarana prasarana pasar tradisional,
Pelaku usaha yang bergerak di pasar tradisional, mengalami
kerugian baik yang berupa kerusakan sarana prasarana
maupun kerugian omzet penjualan setiap harinya.

Untuk memulihkan kondisi para pedagang, perlu
diberi bantuan stimulan berupa bantuan sosial dengan
mekanisme bantuan langsung agar para pedagang (.iapat
berusaha seperti semula. Dalam rangka memulirkan

. Nasional
ekonomj masyarakat maka dari Badan

; -93
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Penanggulangan Bencana mengalokasikan dana bantuan
untuk membantu meningkatkan kapasitas pedagang Pasar

vang terkena dampak erupsi Merapi.

4.10.1 Tujuan dari Pemberian Bantuan

a. Memulihkan kondisi pedagang yang berusaha dj pasar

tradisional agar dapat bekerja seperti saat sebelum

terjadinya bencana erupsi Merapi.
Meningkatkan atau menambah permodalan para

pedagang dengan harapan omzet penjualan dapat

meningkat.

Meningkatkan kesejahteraan para pedagang yang pada

gilirannya bisa meningkatkan kondisi ketahanan
perekonomian masyarakat.
d. Memulihkan serta meningkatkan perekonomian

setempat.

4.10.2 Sasaran dan Bentuk Bantuan

1. Pasar Tradisional Turi Kecamatan Turi

a Bantuan sarana perdagangan gledeg (meja dasaran)

b Bantuan sarana perdagangan kanopi dan

pengecatan
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5, Pasat Tradisional Pakem Kecamatan Babyy

Paken,
, Bantuan sarana Defdagangan dle

deg
p Bantuan sarana Derdagangan Pefbaikam

0 ;
c Bantuan sarana perdagangan Sdagmg

“NGeca
perbaikan gledeg an - dap

3, Pasar Tradisional Kejambon Kecamaty, Ngempig
' P

a Bantuan sarana perdagangan Pembop,

Sharan ggp
pembangunan bango

b Bantuan sarana Perdagangan kanop G
pengecatan

¢ Bantuan sarana perdagangan Pengecatan dap
perbaikan los

Bantuan sarana perdagangan keranjang/ timbangan/
kronjot/food container/dan lain-lain
4. Pasar Tradisional Jangkang Kecamatan Ngemplak

a Bantuan sarana perdagangan keranjang/timbangar/
kronjot/food container/dan lain-lain
9. Pasar Tradisional Ngablak Kecamatan Turi
a Bantuan sarana perdagangan kanopi dan
pengecatan
6. Pasar Tradisional Butuh Kecamatan Cangkringan
a Bantuan sarana perdagangan keranjang/timbangen/

kronjot/food container/dan lain-lain

' - 95
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7. Pasar Tradisional Banjarharjo
2 Bantuan sarana perdagangan pembongkaran dap,
pembangunan bango
b Bantuan sarana perdagangan pengecatan dap
perbaikan los
8. Pasar Tradisional Balerante Kecamatan Turi
a Bantuan sarana perdagangan keranjang/timbangan/
kronjot/food container/dan lain-lain
9. Pasar Tradisional Nggowo Kecamatan Turi
a Bantuan sarana perdagangan pengecatan dan

perbaikan kios dan los

Bantuan bersifat bantuan sosial hibah dengan
mekanisme pengajuan proposal melalui  kelompok
pedagang. Dana bantuan langsung dicairkan melalui
rekening kelompok dengan pembelanjaan secara swadaya
oleh kelompok.

Pasar berfungsi utama sebagai ajang pertemuan
pembeli dan penjual. Di tempat inilah dinamika
perekonomian  suatu  kelompok masyarakat mudah
terdeteksi. Para ahli menyebut bahwa lesunya pasar

menandakan pula kurang bergairahnya perekonomian
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TUpsi

Merapi-

Warga vang telah kembalj beraktmtas dan

Mula;
gmulihkan kehidupan mereka yang —— i
I Kaciy

karena erupsi merapi yang tingkah kebiasaannya di lu:r
predlkSl warga bahkan yang telah berumur lanjut sekalipyn
tetep belum MamP memulihkan dengan Cepat aktivitag
perekonormian mereka. Benar bahwa mereky tojyh bisa
mulai bertanam, mengurus temak, mengisi kolamftambal
dengan benih ikan yang baru atau memanen tanaman yang

masih sempat dipanen, namun tetap saja warga kesulitan

dalam memasarkan produk mereka.

Pasar tradisional khususnya di sekitar Sungai Gendol
Kecamatan Cangkringan Sleman yang menjadi tempat
menjual produk warga belum beraktivitas seperti sebelum
erupsi. Pasar yang berada di daerah Bawukan, Kemalang,
Klaten ini merupakan salah satu pasar yang paling diminati
dan menjadi pusat perdagangan masyarakat dari beberapa
desa yakni Desa Argomulyo khususnya pedukuhan yang

berada di sebelah Timur Sungai Gendol Desa-desa

o g]
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tersebut di antaranya telah hancur oleh erupsi dap, tidal
dapat ditempati lagi sehingga ini juga berdampak Pads,

menurunnya jumlah pembeli yang terutama berasy) darj

desa-desa tersebut.
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Erupsi Merapi 2010 Secarg

Nyata
nengakibatkan dampak ketahanan

telah

: Pangan bagi
masyarakat wilayah, khususnya yang beragy il
- Wilayg

Kabupaten Sleman, dan kabupaten/kotg lin yang g
Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY), Hagjl analisis terhagy,
perbagai aspek ketahanan pangan Seperti ketersediaan,
distribusi, komsumsi dan Penganekaragaman pangan

menunjukkan bahwa erupsi Merapi 2010 menyebabkan

terjadinya perubahan pola ketahanan pangan di DY,

Diperkirakan dalam satu tahun ke depan, penurunan
potensi produksi pangan lokal dapat menambah daftar
daerah rawan pangan yang ada di DIY. Oleh karena itu,
perlu segera ditetapkan rencana aksi ketahanan pangan
yang secara bertahap dapat dilaksanakan berdasarkan peta
potensi dan daya dukung kawasan setelah berlangsungn2

“cail bel 14.
erupsi Merapi 2010 sebagaimana disajikan dalam Tabe
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Secara garis besar fencana gy tersey,
Ut ol
ifat internal yang pada dasamy, diti lebi,
per

i Cratkan
asan Rawan Bencana (KRB) qy, Kawasap, i Pada
I
Ka KRB). Alsi ketahanan pangan ¢; S
(nO

dalam Kaw
Rawan Bencana (KRB) dititikberafic, asan
a

orbaikan dan peningkatan Produktivitag lahan
P

" ?.bagai
odal dasar produksi pangan I, dan pep
m

Ununan
v serfa g luar

dititikberatkan pada
kawasan-kawasan yang secara geologjs berada dj gy

ncaman bencana ikutan (lahar dingin)
a

Kawasan Rawan Bencana (nonKRR)

pengaruh  aktivitas  volkan yang diharapkan dapat
ditingkatkan perannya sebagai buffer ketahana pangan
baik dalam skala mikro (dalam KRB) maupun makro bagi
seluruh wilayah yang ada di DIY.

Rencana aksi ketahanan pangan diperkirakan
berjalan 4 (empat) tahun, sehingga pada akhir tahun ke 4
didapatkan beberapa kondisi sebagai berikut :

a. Tercapainya peningkatan ekonomi masyarakat
melalui introduksi pangan olahan dan peningkatan
kesehatan masyarakat melalui pemenuhan 35::13;
gizi minimal menggunakan produk pangan lo

Kawasan Rawan Bencana Il dan I

LW
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b. Tercapainya peningkatan potensi lahan DAS sebagyi
sumber pangan lokal di wilayah DAS dan sempadar,
sungai yang berhulu di Merapi (Sungai Boyong,
Kuning, Opak, dan Gendol) yang masuk dalap,

Kawasan Rawan Bencana L.
Dapat digunakannya kawasan-kawasan non-KRp

sebagai sumber lumbung berbagai jenis bahap

pangan bagi kawasan KRB.

Sehingga secara keseluruhan proyeksi aks;

ketahanan pangan pasca erupsi Merapi 2010 meliputi

beberapa kegiatan yang meliputi komponen-komponen

ketahanan pangan sebagai berikut :
Ketersediaan dan Distribusi Pangan

1. Pengembangan komoditas umbi-umbian di Kabupaten

Kulonprogo
2. Sawah terdampak erupsi di Kabupaten Sleman,

Kulonprogo dan Bantul produktivitasnya mengalami
penurunan maka perlu pengerukan pasir dan atau

pencetakan sawah baru,
3. Kebijakan pendataan dan verifikasi data distributor

bahan pangan, data menyeluruh di Kabupaten Sleman,

Kulonprogo, dan Bantul
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10.

11.

| -
Ndzh Budiarto - Bapy

Model dlStflbUSl LDPM dioptimalkan

Perlu lembaga penampung disﬁibutor/p ;
e

untuk cadangan pangan %gang SWasty

Perlu peningkatkan ketersediaan pan

gan} Dl’oduksi,

Pangan gy

ngga SEhingga

dan produktivitas dan distribys;
memenuhi  akses pangan Numahty
tercukupi kebutuhan konsums;
Perlu dilakukan analisis Job; .
ketidaktercapaian tingkat keterse}::l;ainjl;t pe.nyebab
an distribyg
pangan, dan edukasi serta promosi i, ketahanan
pangan
Kebijakan untuk pencapaian ketersediaan dap
distribusi  ketahanan pangan di wilayah bencana
khususnya, DIY umumnya
Perlunya  perencanaan, penentuan kebijakan
ketersediaan dan distribusi, koordinasi program (lintas
sektoral), dan kegiatan penanggulangan rawan pangan,

khususnya bagi masyarakat yang terkena dampak

erupsi merapi
Sumber pangan perlu ditangani secara serius oleh para

ahli pangan
Perbaikan infrastrukur (sarana dan prasarana B
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12.

13.

14.

15.

Pemanfaatan lahan pekarangan terutama dj shelte,
/tempat relokasi baru

Diusahakan tanaman yang cocok untuk daerah KR i
contoh dengan penanaman pola konseryas; dan
tanaman penutup tanah serta rumput-rumpytay,
sedangkan pertanian pada lahan kering adala};
tanaman jagung dan umbi-umbian

Upaya dilakukan perubahan perilaku masyarakat
terkena erupsi merapi 2010

Perlu ditunjang dengan adanya pasar untuk merubah

perilaku ketersediaan barang secara kontinyy
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KESIMPULAN pay ¢ e
6.1 KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penyusynap analiss by
asan

ketahanan pangan dalam Penanganan Pascaerupsi Merap
pi

2010 dapat disimpulkan :

1. Erupsi Merapi 2010 berpengaruh terhadap ketersediaan
pangan dan distribusi pangan di Provinsi Daerah
Istimewa Yogyakarta, khususnya Kabupaten Sleman
dan Kulonprogo.

2. Ketersediaan pangan secara keseluruhan masih dapat
terpenuhi, tetapi untuk volume produksi lokal
mengalami penurunan, terutama di Kabupaten Sleman
yang disebabkan oleh berkurangnya lahan pertanian
dan Kabupaten Kulonprogo yang disebabkan oleh
menurunnya produktivitas. .

3. Distribusi pangan secara umum tidak mengalami

ung
hambatan, tetapi untuk wilayah yang terkena langs

' i - 105
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erupsi Merapi, sarana dan prasarana unty
memperlancar distribusi pangan di tingkat rumah tanggy
ada hambatan sarana transportasi.

4. Upaya ketersediaan dan distribusi pangan berpotensi
dikembangkan sehingga tercapai ketahanan Pangap

secara berkelanjutan

6.2 SARAN

Berdasarkan hasil penyusunan analisis kebijakan

ketahanan pangan dalam penanganan pascaerupsi Merapi
2010 dapat disarankan :

1. Perlu dikaji lebih lanjut tentang persediaan pangan
menjelang datangnya ancaman bencana lahar dingin,
untuk kawasan DAS beberapa sungai yang bermuara di
Merapi dan melewati Kabupaten Sleman, Kota
Yogyakarta, dan Kabupaten Bantul.

Dalam rangka memperkuat ketahanan pangan di DIY
pascaerupsi Merapi 2010 dan datangnya musim hujan
2011/2012, perlu dikaji lebih mendalam tentang
keberimbangan pola distribusi pangan dari dan keluar

DIY, terutama beberapa bahan pangan pokok seperti
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peras, jagung, kedelai, Umbi-umbian

' SaYurg
dan dagmg 4

) ikan,
Perlu ditingkatkan interaksi g, koordings

1 data dan
ketatalaksanaan antarSKPD ¢, instansi

lain terkait

dalam rangka penanganan datangnya ben
. Cana,
khususnya yang berkaitan dengan ketersediaa da
n

pola distribusi pangan, baik sebelum dap Sesudah
kejadian bencana alam.

Perlu diupayakan tersedianya Peta mitigasi bencana
DIY dari instansi berwenang (PVMBG, Kesbanglinmas
atau BPBD) beserta hasil operasionalisasi peta tersebut
di setiap SKPD dan instansi terkait, serta kemungkinan

penyiapan lumbung pangan di beberapa titik lokasi

rawan bencana.
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